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Abstrak

Pendahuluan: Mahasiswa kedokteran merupakan populasi yang rentan untuk
mengalami masalah kesehatan mental pada masa pandemi Covid-19. Selama proses
pendidikan, terdapat beberapa domain stresor yang berpotensi menyebabkan stres.
Metode: Studi potong lintang dilakukan terhadap 796 mahasiswa kedokteran
preklinik dan klinik Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan, Universitas Katolik
Indonesia Atma Jaya. Alat ukur penelitian terdiri atas kuesioner karakteristik
responden, kuesioner MSSQ untuk mengukur domain stresor, dan kuesioner DASS-21
untuk mengukur stres. Analisis data dilakukan secara univariat, kemudian bivariat
dengan uji korelasi Rank Spearman.

Hasil: Persentase stres pada responden didapatkan sebesar 48,7%. Domain stresor
yang menyebabkan stres tingkat berat adalah stresor akademik, belajar-mengajar,
dan aktivitas grup. Domain stresor yang menyebabkan stres tingkat sedang adalah
stresor hubungan interpersonal dan intrapersonal, sosial, serta dorongan dan
keinginan. Stresor yang banyak dijumpai pada responden adalah stresor akademik.
Stres didapatkan pada 52,8% responden perempuan dan 40,2% responden laki-laki.
Stres didapatkan pada 53,0% mahasiswa preklinik dan 37,0% mahasiswa klinik.
Terdapat korelasi positif bermakna antara seluruh domain stresor dengan stres

(p <0,01, rs = 0,387 — 0,481).

Kesimpulan: Terdapat hubungan bermakna antara seluruh domain stresor dengan
stres pada mahasiswa kedokteran.
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Abstract

Introduction: Medical students are a vulnerable population to develop mental health

problems particularly during Covid-19 pandemic. During the learning process, a

lot of stressors may cause stress.

Method: A cross-sectional study was done on 796 medical students. Measuring
instruments used were respondent characteristic questionnaire, MSSQ to measure
stressor domains, and DASS-21 to measure stress. All clinical and preclinical
students of School of Medicine & Health Sciences Atma Jaya Catholic University of
Indonesia were included and those who refused to participate were excluded. Data

analysis was done univariate, then bivariate with Spearman s Rank correlation test.

Result: Among respondents, 48.7% were stressed. Stressor domains reported to

caused high stress were academic, teaching and learning, and group activities.

Stressor domains reported to caused moderate stress were interpersonal and
intrapersonal, social, and drive & desire. Overall, academic stressor was the most
common finding. Stress was reported on 52.8% female and 40.2% male respondents.

Stress was reported on 53.0% preclinical and 37.0% clinical students. There were
positive and significant correlation between all stressor domains and stress (p <0.01,

rs = 0.387 — 0.481).

Conclusion: All stressor domains were significantly correlated to stress in medical

students.
\ Keywords: Covid-19, Stressor domain, Medical student, Pandemic, Stress /
Pendahuluan mendapatkan prevalensi stres sebesar 21%.?

Penelitian Fauziyah® terhadap 81 mahasiswa

Penyebaran virus Covid-19 yang ce- kedokteran Universitas Muhammadiyah Sura-

pat telah menyebabkan berbagai macam peru-
bahan dalam kehidupan manusia. Perubahan
tersebut dapat dirasakan pada proses pendi-
dikan kedokteran. Beberapa proses pembela-
jaran terutama keterampilan medis terhambat
karena pendidikan dijalankan secara daring.
Mahasiswa kedokteran menghabiskan seba-
gian besar waktunya di rumah karena tidak
bisa beraktivitas di luar. Kondisi tersebut me-
nimbulkan perasaan jenuh dan ketidakpastian
akan masa depan di dalam diri mahasiswa
yang dapat mengakibatkan terjadinya stres.'
Sebelum pandemi Covid-19, peneli-
tian Andy” pada 115 mahasiswa kedokteran

karta, menunjukkan prevalensi stres sebesar
42,0% selama pandemi Covid-19. Zis et al,*
menyatakan bahwa kesehatan mental maha-
siswa kedokteran memburuk selama pandemi
karena proses pembelajaran digital. Penelitian
lain oleh Abdulghani,” menunjukkan preva-
lensi stres lebih tinggi didapatkan pada ma-
hasiswa perempuan (40%) daripada laki-laki
(16%).

Penyebab adanya stres berasal dari
faktor eksternal dan internal diri seseorang
yang disebut sebagai stresor. Yusoff® menge-
lompokkan stresor mahasiswa kedokteran ke
dalam 6 kategori domain, yaitu stresor akade-
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mik, stresor hubungan interpersonal dan in-
trapersonal, stresor belajar-mengajar, stresor
sosial, stresor dorongan dan keinginan, serta
stresor aktivitas grup.

Penelitian Jain et al” dan Musiun et
al,® memperoleh hasil seluruh domain stresor
memiliki korelasi yang bermakna dengan
stres. Namun, penelitian lain oleh Masila-
mani et al’ menyatakan di antara keenam do-
main, hanya stresor akademik yang memiliki
hubungan bermakna dengan stres. Hasil lain
yang diperoleh pada penelitian tersebut beru-
pa mahasiswa klinik memiliki prevalensi stres
yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa
preklinik.

Jumlah penelitian yang membahas
mengenai domain stresor dan stres terutama
pada era pandemi Covid-19 masih terbatas.
Oleh karena itu, penulis berminat melaku-
kan penelitian untuk mengetahui hubungan
domain stresor dengan stres pada mahasiswa
kedokteran.

Metode

Jenis penelitian ini merupakan analitik
korelasi dengan pendekatan potong lintang.
Penelitian dilakukan secara daring dan kue-
sioner diberikan dalam bentuk google form.
Penyebaran kuesioner berlangsung selama 1
bulan dari bulan April — Mei 2021. Sampel
penelitian ini adalah mahasiswa program stu-
di kedokteran preklinik dan klinik Fakultas
Kedokteran dan Ilmu Kesehatan, Unika Atma
Jaya (FKIK-UAJ). Teknik pengambilan sam-
pel yang digunakan adalah consecutive sam-
pling.

Kriteria inklusi pada penelitian ini
adalah mahasiswa kedokteran preklinik dan
klinik FKIK-UAJ angkatan 2016 — 2020 yang
aktif sedangkan kriteria eksklusi adalah ma-
hasiswa yang tidak bersedia untuk berparti-
sipasi dengan menjawab “TIDAK SETUJU”
pada halaman informed consent.

Instrumen penelitian terdiri atas kue-
sioner karakteristik responden (umur, jenis
kelamin, tingkat pendidikan), Medical Student
Stressor Quesionnaire (MSSQ) untuk men-
gukur domain stresor, dan Depression Anxi-
ety Stress Scales (DASS)-21 untuk mengukur
stres. Analisis data univariat untuk melihat
karakteristik, stres dan domain stresor respon-
den. Kemudian dilanjutkan dengan anali-
sis bivariat menggunakan uji korelasi Rank
Spearman untuk melihat korelasi antara mas-
ing-masing domain stresor dengan stres pada
mahasiswa kedokteran preklinik dan klinik
FKIK-UAJ pada era pandemi Covid-19.

Penelitian ini menggunakan kaji kode

etik yang berasal dari Komisi Etika Penelitian
Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan,
Unika Atma Jaya dengan no: 05/04/KEP-FKI-
KUAJ/2021.

Hasil

Response rate pada penelitian ini ada-
lah 83,67% (805/962). Setelah memperhitung-
kan kriteria inklusi dan eksklusi didapatkan
sebanyak 796 responden penelitian. Tabel 1.
menunjukkan distribusi karakteristik respon-
den dengan rentang usia 17 — 25 tahun. Re-
rata usia responden adalah 20 tahun dengan
standar deviasi sebesar 1,56. Sebanyak 68,1%
responden adalah perempuan dan 31,9% re-
sponden adalah laki-laki. Sebanyak 73,5%
responden adalah mahasiswa preklinik dan
26,5% responden adalah mahasiswa klinik.
Responden yang mengalami stres sebanyak
388 (48,7%), di antaranya stres ringan seban-
yak 135 responden (34,8%), stres sedang se-
banyak 128 responden (33,0%), stres berat se-
banyak 94 responden (24,2%) dan stres sangat
berat sebanyak 31 responden (8,0%).

Tabel 1. Distribusi Karakteristik dan Stres pada
Mahasiswa Kedokteran Fakultas
Kedokteran dan Ilmu Kesehatan,

Unika Atma Jaya
No. Variabel n %
1 Usia Range = 17 — 25 tahun
(Tahun) Mean = 20 tahun
SD = 1,56
2 Jenis
Kelamin
- Laki-laki 254 31,9%
- Perempuan 542 68,1%*
3 Tingkat
pendidikan
- Klinik 211 26,5%
- Preklinik 585 73,5%*
4 Stres
- Tidak ada 408  51,3%*
- Ada 388  48,7%
Ringan 135 34,8%%*
Sedang 128 33,0%
Berat 94 24,2%
Sangat Berat 31 8,0%

* = persentase terbanyak

Tabel 2. menunjukkan distribusi do-
main stresor dengan hasil penelitian didapa-
tkan sebagian besar responden menyatakan
stresor akademik (51,4%), belajar-mengajar
(40,7%), dan aktivitas grup (38,3%) menye-
babkan stres tingkat berat. Stresor yang
menyebabkan stres tingkat sedang berupa
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Tabel 2. Distribusi Domain Stresor
pada Mahasiswa Kedokteran

FKIK UAJ
No. Domain Stresor n %
1 Stresor Akademik
- Ringan 48 6,0%
- Sedang 177 22,2%
- Berat 410 51,4%*
- Sangat Berat 161 20,2%

2 Stresor hubungan
interpersonal dan

intrapersonal
- Ringan 152 19,1%
- Sedang 322 40,5%*
- Berat 205 25,7%
- Sangat Berat 117 14,7%
3 Stresm: belajar-
mengajar
- Ringan 104 13,0%
- Sedang 305 38,3%
- Berat 324 40,7%*
- Sangat Berat 63 7,9%
4 Stresor sosial
- Ringan 102 12,8%
- Sedang 331 41,6%*
- Berat 323 40,6%
- Sangat Berat 40 5,0%
5 Stresor dorongan
& keinginan
- Ringan 279 35,1%
- Sedang 283 35,6%*
- Berat 176 22,1%
- Sangat Berat 58 7,3%
6 Stresor aktivitas
grup
- Ringan 108 13,6%
- Sedang 289 36,3%
- Berat 305 38,3%*
- Sangat Berat 94 11,8%

* = persentase terbanyak

stresor hubungan interpersonal dan intraper-
sonal (40,5%), sosial (41,6%), dan dorongan
dan keinginan (35,6%). Pada kategori stres
tingkat sangat berat, domain stresor akademik
(20,2%), hubungan interpersonal dan intrap-
ersonal (14,7%) serta aktivitas grup (11,8%)
memiliki persentase responden yang cukup
tinggi dibandingkan stresor lainnya.

Tabel 3. merupakan tabel hasil penge-
lompokkan domain stresor dan stres berdasar-
kan jenis kelamin dan tingkat pendidikan.
Pada laki-laki, responden terbanyak pada

masing-masing domain stresor adalah stresor
akademik tingkat berat (46,9%), stresor
hubungan interpersonal dan intrapersonal
tingkat sedang (42,1%), stresor belajar-men-
gajar tingkat sedang (44,5%), stresor sosial
tingkat sedang (45,7%), stresor dorongan dan
keinginan tingkat ringan (39,8%) serta stresor
aktivitas grup tingkat sedang (42,9%).

Pada perempuan, responden terban-
yak pada masing-masing domain stresor ada-
lah stresor akademik tingkat berat (53,7%),
stresor hubungan interpersonal dan intraper-
sonal tingkat sedang (39,7%), stresor bela-
jar-mengajar tingkat berat (45,0%), stresor
sosial tingkat berat (45,4%), stresor dorongan
dan keinginan tingkat sedang (36,9%), dan
stresor aktivitas grup tingkat berat (42,6%).
Selain itu, hasil penelitian menunjukkan re-
sponden dengan stres pada laki-laki (40,2%)
dan perempuan (52,8%).

Pengelompokkan berdasarkan tingkat
pendidikan menunjukkan pada mahasiswa
klinik, responden terbanyak pada masing-mas-
ing domain stresor adalah stresor akademik
tingkat berat (47,4%), stresor hubungan in-
terpersonal dan intrapersonal tingkat sedang
(39,8%), stresor belajar-mengajar tingkat se-
dang (41,7%), stresor sosial tingkat sedang
(46,0%), stresor dorongan dan keinginan ting-
kat ringan (45,0%), dan stresor aktivitas grup
tingkat sedang (39,3%).

Pada mahasiswa preklinik responden
terbanyak berdasarkan domain stresor ada-
lah stresor akademik tingkat berat (53,0%),
stresor hubungan interpersonal dan intraper-
sonal tingkat sedang (40,7%), stresor bela-
jar-mengajar tingkat berat (42,7%), stresor
sosial tingkat berat (43,1%), stresor dorongan
dan keinginan tingkat sedang (36,1%), serta
stresor aktivitas grup tingkat berat (39,0%).
Berdasarkan tingkat pendidikan didapatkan
sebanyak 53,0% mahasiswa preklinik dan
37,0% mahasiswa klinik mengalami stres.

Tabel 4. menunjukkan hasil anali-
sis bivariat menggunakan uji korelasi Rank
Spearman dengan jumlah sampel (n) seban-
yak 796 responden. Didapatkan hasil semua
domain stresor memiliki korelasi positif dan
signifikan dengan stres (p<0,01). Kekuatan
korelasi sedang didapatkan pada stresor ak-
ademik (0,458™), stresor hubungan interper-
sonal dan intrapersonal (0,406), stresor bela-
jar-mengajar (0,481"), stresor sosial (0,435™),
dan stresor aktivitas grup (0,467""). Hasil ber-
beda didapatkan pada stresor dorongan dan
keinginan yang memiliki kekuatan korelasi
lemah dengan stres (0,387").
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Tabel 3. Distribusi Domain Stresor dan Stres Berdasarkan Jenis Kelamin dan Tingkat

Pendidikan
Jenis Kelamin Tingkat Pendidikan
No. Domain Stresor Laki-laki Perempuan Klinik Preklinik
n % n % n % n %
1 Stresor Akademik
- Ringan 30 11,8% 18 3,3% 16  7,6% 32 5,5%
- Sedang 79 31,1% 99 18,1% 61 289% 116 19,8%
- Berat 119 46,9% 291 53,7% 100 47,4% 310 53,0%
- Sangat Berat 26 10,2% 135 24,9% 34 16,1% 127  21,7%
2 Stresor Hubungan Interpersonal
dan Intrapersonal
- Ringan 60 23,6% 92 17,0% 44 20,9% 108 18,5%
- Sedang 107 42,1% 215 39,7% 84 39,8% 238  40,7%
- Berat 63 24.8% 142 26,2% 54 256% 151  25,8%
- Sangat Berat 24 9,4% 93 172% 29  13,7% 88  15,0%
3 Stresor Belajar-Mengajar
- Ringan 49 19,3% 55 10,1% 31  147% 73  12,5%
- Sedang 113 44,5% 192 354% 88 41,7% 217  37.1%
- Berat 80 31,5% 244 45,0% 74 35,1% 250 42,7%
- Sangat Berat 12 4,7% 51 9,4% 18 8,5% 45 7,7%
4 Stresor Sosial
- Ringan 53 20,9% 49 9,0% 35 16,6% 67 11,5%
- Sedang 116 45,7% 215 39,7% 97  46,0% 234 40,0%
- Berat 77 30,3% 246 454% 71 33,6% 252 43,1%
- Sangat Berat 8 3,1% 32 5,9% 8 3,8% 32 5,5%
5 Stresor Dorongan dan Keinginan
- Ringan 101 39,8% 178 328% 95  450% 184 31,5%
- Sedang 83 32,7% 200 36,9% 72 34,1% 211 36,1%
- Berat 62 24,4% 114 21,0% 34 16,1% 142 243%
- Sangat Berat 8 3,1% 50 9,2% 10 47% 48 8,2%
6 Stresor Aktivitas Grup
- Ringan 55 21,7% 53 9,8% 30 142% 78 13,3%
- Sedang 109 42,9% 180 332% 83  393% 206 352%
- Berat 74 29,1% 231 42,6% 77 36,5% 228  39,0%
- Sangat Berat 16 6,3% 78 144% 21  10,0% 73  12,5%
7 Stres
Tidak Ada 152 59,8% 256 472% 133 63,0% 275 47,0%
Ada 102 40,2% 286 52,8% 78  37,0% 310 53,0%
- Ringan 40 39,2% 95 332% 29 372% 106  342%
- Sedang 36 35,3% 92 322% 24 30,8% 104  33,5%
- Berat 25 24,5% 69 24,1% 20 25,6% 74 23,9%
- Sangat Berat 1 1,0% 30 10,5% 5 6,4% 26 8,4%
Diskusi jauh dengan penelitian sebelumnya oleh Fauz-

Pada penelitian ini persentase stres re-
sponden secara keseluruhan diperoleh sebesar
48,7%. Hasil yang didapatkan tidak berbeda

iyah et al,? yaitu 42,0%. Temuan lain pada pe-
nelitian ini berupa sebagian besar responden
merasa stres ringan. Hasil tersebut berbeda
dengan penelitian Inama (2021) pada maha-
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siswa Fakultas Kedokteran Universitas Suma-
tera Utara yang berusia 18 — 21 tahun. Pada
penelitian tersebut dikatakan selama pandemi
Covid-19, mahasiswa kedokteran paling ban-
yak mengalami stres sedang (49,1%)."° Pene-
litian Monteiro et al'' pada responden berusia
18 — 29 tahun, menyatakan bahwa usia me-
mengaruhi cara penyelesaian masalah setiap
individu. Semakin seseorang bertambah de-
wasa maka akan semakin mampu untuk me-
nerapkan strategi koping yang sesuai dalam
mengatasi stres.

penelitian sebelumnya yang menyatakan bah-
wa stresor akademik merupakan stresor yang
banyak dijumpai menyebabkan stres tingkat
sangat berat pada mahasiswa kedokteran.”
Penelitian Rondonuwu'®>  menemu-
kan bahwa perubahan dirasakan oleh maha-
siswa kedokteran preklinik selama pandemi
Covid-19 pada modul skills lab yang dilak-
sanakan di rumah masing-masing sehingga
mahasiswa hanya dapat membayangkan atau
praktik dengan alat terbatas. Selama pandemi
Covid-19, mahasiswa juga diberi tugas aka-

Tabel 4. Hubungan Masing-masing Domain Stresor dengan Stres

Stres
Spear Correlation coefficient ~ .458%*
MAN'S  Stresor Akademik Sig. (2-tailed) 000
N 796
Correlation coefficient  .406**
Stresor Hubungan Interpersonal dan Intrapersonal Sig. (2-tailed) .000
N 796
Correlation coefficient ~ .481**
Stresor Belajar-Mengajar Sig. (2-tailed) .000
N 796
Correlation coefficient ~ .435%*
Stresor Sosial Sig. (2-tailed) .000
N 796
Correlation coefficient ~ .387**
Stresor Dorongan dan Keinginan Sig. (2-tailed) .000
N 796
Correlation coefficient ~ .467**
Stresor Aktivitas Grup Sig. (2-tailed) .000
N 796

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)

Hasil penelitian ini juga menunjukkan
banyak dijumpai responden yang mengalami
stres ringan. Namun, persentase yang didapat-
kan pada stres tingkat berat (24,2%) dan ting-
kat sangat berat (8,0%) juga cukup signifikan.
Kelompok mahasiswa tersebut perlu untuk
diberikan perhatian dan penanganan lebih
lanjut. Beberapa studi menyatakan bahwa
stres kronis pada mahasiswa kedokteran dapat
berdampak pada emosi dan perilaku negatif
seperti depresi, ansietas, kualitas tidur, adiksi
gadget, penyalahgunaan zat adiktif hingga pe-
mikiran bunuh diri atau mencederai diri (self-
harm), dan berdampak lanjut pada proses be-
lajar dan kegagalan akademis.!>*

Di antara seluruh domain stresor,
stresor akademik banyak dijumpai menyebab-
kan stres tingkat sangat berat pada responden
(20,2%). Hasil yang didapatkan sesuai dengan

demik lebih banyak dan tidak dapat bertanya
secara langsung kepada pengajar. Penelitian
Jannah16 mendapatkan sebanyak 75,8% re-
sponden menyatakan bahwa pembelajaran
secara online selama pandemi Covid-19 tidak
efektif.

Berdasarkan jenis kelamin, domain
stresor pada responden perempuan menunjuk-
kan stres tingkat berat pada 4 domain, yaitu
akademik (53,7%), belajar-mengajar (45,0%),
sosial (45,4%), dan aktivitas grup (42,6%).
Pada responden laki-laki, domain stresor
tingkat berat dijumpai pada stresor akademik
(46,9%). Pushpanathan et al,'” menyatakan
mahasiswa perempuan lebih banyak men-
galami stres daripada laki-laki terutama pada
stresor akademik, hubungan interpersonal dan
intrapersonal serta belajar-mengajar. Peneli-
tian Sutjiato et al,'® menyatakan dalam men-
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gatasi masalah, perempuan lebih mengandal-
kan perasaannya sehingga lebih mudah untuk
mengalami stres daripada laki-laki yang lebih
menggunakan akal (logika).

Domain stresor yang banyak dijump-
ai menyebabkan stres baik pada perempuan
maupun laki-laki adalah stresor akademik.
Hasil yang diperoleh sesuai dengan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa domain
stresor yang banyak ditemukan menyebabkan
stres pada mahasiswa perempuan dan laki-la-
ki adalah stresor akademik.'”"” Stresor akade-
mik dapat dinyatakan dengan mendapatkan
nilai ujian buruk atau tidak sesuai harapan,
ekspektasi diri yang tinggi, banyaknya ma-
teri atau tugas yang diberikan, dan persaingan
antar mahasiswa dalam akademik.® Penelitian
Yusoff, et al.'” menyatakan banyaknya infor-
masi yang harus diterima dalam waktu yang
singkat serta frekuensi ujian yang cukup ser-
ing menyebabkan timbulnya perasaan kom-
petitif dan ekspektasi yang tinggi terhadap
nilai ujian dalam diri mahasiswa kedokteran.
Penelitian Irawan, et al.”” menyatakan maha-
siswa merasa bosan, jenuh, dan tertekan se-
cara emosional karena tugas-tugas akademik
yang bertambah banyak selama pembelajaran
daring.

Penelitian ini juga mendapatkan seban-
yak 52,8% responden perempuan dan 40,2%
responden laki-laki mengalami stres. Hasil
tersebut sesuai dengan penelitian Abdulghani,
et al.’ yang menyatakan persentase stres maha-
siswa kedokteran lebih banyak dijumpai pada
perempuan. Monteiro, et al.'" menyatakan
bahwa perempuan lebih banyak dijumpai me-
nerapkan mekanisme koping wishful thinking
daripada laki-laki. Strategi koping tersebut
dapat menyebabkan mahasiswa menjadi tidak
aktif dalam menyelesaikan masalah, melain-
kan menolak atau menghindari masalah yang
dinilai membuat stres yang dapat berdampak
lanjut pada kegagalan dalam menginisiasi
aksi untuk mengatasi stres.

Berdasarkan  tingkat  pendidikan,
didapatkan mahasiswa preklinik dengan stres
tingkat berat pada domain stresor akademik
(53,0%), belajar-mengajar (42,7%), sosial
(43,1%), dan aktivitas grup (39,0%). Se-
dangkan pada mahasiswa klinik dengan stres
tingkat berat ditemukan pada domain stresor
akademik (47,4%). Penelitian Muhammad, et
al.”! mendapatkan perbedaan signifikan antara
stresor mahasiswa preklinik dan klinik. Pe-
nelitian tersebut menyatakan bahwa stresor
hubungan interpersonal dan intrapersonal,
serta stresor dorongan dan keinginan lebih
menyebabkan stres pada mahasiswa prek-

linik daripada mahasiswa klinik. Mahasiswa
preklinik, terutama pada tahun pertama masih
dalam tahap mengenal satu sama lain, serta
kurang toleransi terhadap teman-temannya
sehingga dapat berdampak lanjut pada stres.

Domain stresor yang banyak dijump-
ai menyebabkan stres pada mahasiswa klinik
dan preklinik adalah stresor akademik. Hasil
yang didapat sesuai dengan penelitian se-
belumnya.’?! Stresor akademik merupakan
situasi pendidikan yang menyebabkan stres
pada pelajar seperti kurang keterampilan me-
dis (skills) dan kesulitan memahami materi.®
Kondisi tersebut dapat dijumpai selama masa
pandemi Covid-19 pada mahasiswa kedokter-
an baik preklinik dan klinik yang menjalani
pendidikan secara daring."

Persentase stres pada mahasiswa prek-
linik didapatkan sebesar 53,0% sedangkan
pada mahasiswa klinik didapatkan sebesar
37,0%. Hasil yang diperoleh sesuai dengan
penelitian Borjalilu,”> yang menunjukkan se-
banyak 57% responden preklinik dan 43% re-
sponden klinik mengalami stresMuhammad,
et al.”! menyatakan bahwa fase pendidikan
preklinik lebih menyebabkan stres daripada
klinik karena mahasiswa preklinik masih be-
lum terbiasa dengan lingkungan kampus dan
istilah-istilah medis yang ada

Analisa bivariat dengan uji korelasi
Spearman menunjukkan terdapat korelasi ber-
makna antara seluruh domain stresor dengan
stres (p <0,01). Korelasi sedang dengan arah
positif didapatkan untuk domain stresor aka-
demik, hubungan interpersonal dan intraper-
sonal, belajar-mengajar, sosial, dan aktivitas
grup. Sedangkan domain stresor dorongan dan
keinginan didapatkan korelasi positif lemah.
Korelasi positif menunjukkan bahwa semakin
tinggi stresor maka semakin tinggi stres.

Hasil yang didapat sesuai dengan pe-
nelitian Jain, et al.” dan Musiun, et al.® yang
menyatakan keenam domain stresor memili-
ki korelasi bermakna dengan stres pada ma-
hasiswa. Penelitian Hill** menyatakan bahwa
pajanan kronis terhadap stresor menyebabkan
masalah kesehatan mental dan fisik pada ma-
hasiswa kedokteran yang dapat berdampak
pada proses belajar dan prestasi akademik
mahasiswa.

Kesimpulan

Terdapat 796 responden dengan rerata
usia 17 — 25 tahun, mayoritas responden berje-
nis kelamin perempuan dan berada di tingkat
preklinik. Didapatkan prevalensi stres sebesar
48,7%. Domain stresor akademik merupakan
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stresor yang banyak ditemukan menyebabkan
stres baik berdasarkan jenis kelamin maupun
tingkat pendidikan. Selain itu, prevalensi stres
dijumpai lebih tinggi pada mahasiswa per-
empuan dan preklinik. Hasil analisis bivariat
menunjukkan terdapat korelasi positif yang
signifikan antara seluruh domain stresor den-
gan stres (p <0.01, r= 0,387 — 0,481).

Peneliti berharap data dan informa-
si yang didapatkan dari penelitian ini dapat
mendorong institusi pendidikan untuk mem-
berikan perhatian lebih dan melakukan inter-
vensi lebih lanjut. Salah satu caranya adalah
dengan memberikan konseling terutama pada
kelompok mahasiswa yang mengalami stres
berat dan sangat berat guna mencegah terjad-
inya gangguan kesehatan mental beserta kom-
plikasinya.
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